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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan semangka sebagai simbol tidak

hanya efektif dalam memobilisasi dukungan, tetapi juga menciptakan ruang solidaritas lintas

batas geografis dan kultural. Simbol ini berfungsi sebagai bentuk komunikasi terselubung

yang menantang pembatasan narasi dan menjadi alat ekspresi identitas kolektif yang

mendalam. Penelitian ini menyoroti pentingnya simbol-simbol budaya dalam membangun

gerakan sosial yang adaptif di era digital, serta menggambarkan bagaimana aktivisme digital

dapat memberikan pengaruh nyata meski berada di bawah ancaman sensor. Penelitian ini

mengungkapkan bahwa semangka menjadi simbol visual yang menarik perhatian, sehingga

mampu memicu diskusi publik yang luas di berbagai platform, seperti Twitter (X), Instagram,

dan TikTok. Simbol ini digunakan dalam berbagai bentuk, termasuk meme, ilustrasi, dan

karya seni digital, yang secara kolektif memperkuat pesan perlawanan dan solidaritas aktivis

Palestina di Indonesia.

Kata kunci: Simbol Semangka, Solidaritas, Perlawanan, Palestina, Media Sosial.

Penelitian ini akan membahas media sosial, proses penyebaran simbol semangka di

media sosial, dan peran aktivis terhadap simbol semangka serta dampaknya di media sosial.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode

penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi adalah metode yang digunakan untuk

mengeksplorasi dan memahami fenomena (peristiwa) secara mendalam melalui analisis detail

terhadap satu atau beberapa peristiwa yang spesifik. Penelitian ini menggunakan studi

lapangan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menilai informasi yang relevan dari

berbagai sumber primer (Instagram, Twitter, dan TikTok), serta sumber sekunder dari

wawancara langsung dengan para aktivis, dan pengumpulan data berupa dokumentasi visual

dan tekstual yang terkait dengan simbol semangka.
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This research will discuss social media, the process of spreading the watermelon

symbol on social media, and the role of activists on the watermelon symbol and its impact on

social media. This study uses a qualitative method with a phenomenological approach.

Qualitative research methods with a phenomenological approach are methods used to explore

and understand phenomena (events) in depth through detailed analysis of one or more specific

events. The study used field studies to collect, analyze, and assess relevant information from

various primary sources (Instagram, Twitter, and TikTok), as well as secondary sources from

direct interviews with activists, and data collection in the form of visual and textual

documentation related to the watermelon symbol.

The results of the study show that the use of watermelon as a symbol is not only

effective in mobilizing support, but also creates a space of solidarity across geographical and

cultural boundaries. This symbol functions as a form of covert communication that challenges

narrative restrictions and becomes a tool for expressing deep collective identity. This study

highlights the importance of cultural symbols in building adaptive social movements in the

digital era, and illustrates how digital activism can have a real impact even under the threat of

censorship. This study reveals that watermelon is a visual symbol that attracts attention, so

that it can trigger broad public discussions on various platforms, such as Twitter (X),

Instagram, and TikTok. This symbol is used in various forms, including memes, illustrations,

and digital artworks, which collectively reinforce messages of resistance and solidarity of

Palestine activists in Indonesia.

Keywords:Watermelon Symbol, Solidarity, Resistance, Palestina, Social Media.
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